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ABSTRACT 

This study aims to examine the influence of financial literacy, perceived usefulness, and 

perceived ease of use of QRIS and E-wallet on impulsive spending among students. The study 

was conducted using a descriptive quantitative method involving 221 respondents from all 

universities student in Indonesia. The results of this study indicate that perceived usefulness 

has a positive effect on students' impulsive behavior. Meanwhile, financial literacy and 

perceived ease of use have a negative effect on students' impulsive behavior. These findings 

imply that perceived usefulness increases students' interest in continuing to use financial 

technology such as QRIS and e-wallet and stimulates them to continue shopping without careful 

planning or impulsively. Meanwhile, students with a good understanding of financial literacy 

and who feel the ease of using this financial technology can still control their behavior and not 

be influenced by them in behaving impulsively. This research contributes to understanding and 

analyzing the influence of technological developments that influence students' impulsive 

behavior in shopping and making payments online. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh literasi keuangan, persepsi kegunaan, dan 

persepsi kemudahan penggunaan QRIS dan E-wallet terhadap impulsifitas pembelanjaan 

pada mahasiswa. Penelitian dilakukan dengan metode kuantitatif deskriptif yang melibatkan 

221 responden mahasiswa seluruh universitas di Indonesia. Hasil studi ini menunjukkan 

bahwa persepsi kegunaan berpengaruh positif terhadap perilaku impulsif mahasiswa. 

Sedangkan literasi keuangan, dan persepsi kemudahan berpengaruh negatif terhadap 

perilaku impulsif mahasiswa. Temuan tersebut mengimplikasikan bahwa adanya kegunaan 

yang dirasakan meningkatkan minat mahasiswa untuk terus menggunakan teknologi 

keuangan seperti QRIS dan e-wallet dan menstimulus mereka untuk terus berbelanja tanpa 

perencanaan yang matang atau impulsif. Sedangkan, mahasiswa dengan pemahaman yang 

baik tentang literasi keuangan, dan merasakan kemudahan dalam penggunaan teknologi 

keuangan ini masih tetap bisa mengkontrol perilakunya dan tidak menjadi pengaruh mereka 

dalam berperilaku impulsif, Riset ini memberikan konstribusi dalam memahami dan 

menganalisis pengaruh adanya perkembangan teknologi apa saja yang mempengaruhi 

perilaku impulsif mahasiswa dalam berbelanja dan melakukan pembayaran secara online. 
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